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ABSTRAK

DETEKSI DAN IDENTIFIKASI JAMUR TERBAWA BENIH PAPRIKA
(Capsicum annuum var. Grossum) YANG DIJUAL PADA MARKETPLACE

Oleh

SIDANG BLAWAN SURYA

Di era serba digital pada saat ini kegiatan jual beli sudah berubah menjadi pasar
digital (marketplace) yang memungkinkan semua orang dapat menjual beli barang,
salah satunya benih tanaman paprika (Capsicum annuum var. Grossum). Penelitian
ini bertujuan untuk mendeteksi dan mengidentifikasi jamur terbawa benih paprika
(C. annuum var. Grossum) yang dijual pada marketplace agar mengetahui kualitas
benih yang dijual bebas pada marketplace. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Bioteknologi, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Terdapat enam sampel benih yang digunakan pada penelitian
ini yang terdiri dari empat sampel berasal dari luar negeri dan dua sampel berasal
dari dalam negeri. Dalam melakukan identifikasi menggunakan tiga metode yaitu
metode kertas saring (blotter test), metode agar (agar plate), dan metode pencucian
(washing test). Pengamatan dilakukan secara makroskopis untuk mengetahui warna
dan bentuk koloni serta secara mikroskopis untuk mengetahui bentuk konida. Dari
ketiga metode yang dilakukan metode agar plate memiliki efektifitas yang paling
tinggi dalam menumbuhkan jamur yaitu sebesar 50% dari enam sampel benih. Hasil
pada penelitian ini benih yang terkontaminasi jamur rata-rata benih yang berasal
dari dalam negeri ditemukan dua jamur yang mengontaminasi pada benih yaitu
jamur Aspergillus flavus dan jamur Aspergillus niger.

Kata kunci: Aspergillus flavus, Aspergillus niger, identifikasi, marketplace,
paprika



ABSTRACT

DETECTION AND IDENTIFICATION OF SEED-BORNE FUNGI IN
PAPRIKA SEEDS (Capsicum annuum var. grossum) SOLD ON ONLINE
MARKETPLACES

By

SIDANG BLAWAN SURYA

In the current digital era, buying and selling activities have shifted to digital
marketplaces, enabling anyone to buy and sell goods, including bell pepper seeds
(Capsicum annuum var. Grossum). This study aims to identify fungi present in
bell pepper seeds (C. annuum var. Grossum) sold on these marketplaces to assess
the quality of seeds freely available there. This study was conducted at the
Biotechnology Laboratory, Department of Plant Protection, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. Six seed samples were used in this study,
consisting of four samples from abroad and two samples from within the country.
Three methods were used for identification: the blotter test, the agar plate method,
and the washing test. Observations were conducted macroscopically to determine
the color and shape of the colonies and microscopically to determine the shape of
the conidia. Of the three methods used, the agar plate method was the most
effective in growing fungi, yielding results in 50% of the 6 seed samples. The
results of this study showed that, on average, domestically sourced seeds were
found to be contaminated by two types of fungi: Aspergillus flavus and
Aspergillus niger.

Keywords: Aspergillus flavus, Aspergillus niger, bell pepper, identify, marketplace



DETEKSI DAN IDENTIFIKASI JAMUR TERBAWA BENIH PAPRIKA
(Capsicum annuum var. Grossum) YANG DIJUAL PADA MARKETPLACE

Oleh

Sidang Blawan Surya

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERTANIAN

pada

Jurusan Proteksi Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2026



Judul

Mahas
Mm “'NL'QMN" ‘l ‘V‘ \\,l'\o‘f-
v El INURS
QMPBkobMaha‘siéw il 2114191069 AR s

LanpInes ) ' {0 At

KIVERS T
%“\mﬂv . PATAN L o

S e o fnam#';'f"“‘:'

pmwu\,,“l“w‘ 2

oL

““”"‘"‘anm‘ LA
5 ,|\|k~4,‘, 4

81 e V.
VATPEINGS SRV ERATIAR

VININE

. hw)‘,.
41‘?7' B ":‘ ?\ h '- i KRS 'xf:'::v:;:: uﬁl'ﬂlﬂ' “
L&A . ‘ “ Fakulm SITAS gt NEVIETE Y ey
HaR M - A p sy ANPLNE \%|\tlfﬂﬁlm
A 1 3 /.,' SYAs A .,l\::::y\"n
* L il My N '4#, f
NIRRT A ".‘
) ‘|" ,‘.;1 § ’\“‘L*
; ; X ' ooty SN TN Laneprmetd 8
UNEY ERSIN T
1. Komiisi Pembimbing N i " :::::; &
\ z b S Lanppesr B
' Y angpam lﬂf'
\' PR A \”
"“ Y5 L a5
M 'AS LA it e
- Rt Lhir W \g
Dr. Ir. Suskandini Ratih D., M.P. A "‘ﬂ'
NIP 196105021987072001 N ‘”
VamiNg
VS Lt ud|
A rrtintd unN
' =g AT A ""w
AR Py mth N"‘_
2. Ketua Jurusan Proteksi Tanaman . 185 L el
S L NN
S L s
TS Ll
W ] R Asait eh
\
e
i ] \‘nuu.\nw
LN
A AN
“”'““m\'*"" T L ‘:., YL angpust
: AVEEEIT
LRIV u.,“; "y SIVIESH (Vs Mt NIVERS 'S Langnine

fftag 4
Laymosa
BRIVES - NIVER ST T :

AX | AR AMIM 152 Anmiwe J\‘ :

: .||mn|“ UMINLNS VUNIVES A AIRIVE u“"‘t “u”
"D“\M“w. PR AN SLasimmiy N :

Iy Birsy s UNIVERS)

AR o 15 WAt LR Y Ip—
b L1 . '
(LN Ir\'."(

A NINERLL o
ot AN R ¥i
; Nl RJ:L,.“M"% LRI k.\«u“r.‘

RSRNITAS ) saormis L"“’“M.u

AMIMUHLS
G uﬁ"‘l 8y




" e § . v h’- ; ] s
g, Nl appunty WS ERSTRG G

: M tappfon
ST . vy, PN el
Valusi,, . RV Ry f“‘ M VAMIVALR f.”'."‘ ““"" ' "'“"'V‘ i
VR Whangmivts NIVER ""l-ml\‘\s*:ﬁ TN | \ ‘ ‘“"\Iu\'iﬁu L
N 2N & B Pt < )
Vi A e S g nqpivic ] AT
LT =gy MMAVENS ) ) ul |
$ A VAR LN s
R T g LIVERY/
LAt S LANMIN

rYs; % NRLHT =
,“".»"u:;.l- lag s L4

s uwtmﬁr’-- 3

.A;;wl.n{u‘."

Penguji
Bukan Pembimbing

F A

1
i W

LAM y S L ity ‘ﬁ
i
ks W
{ cropy By
I I LT LA A "“.r

: P5iTa
PR VAN it )

TR NIRRT m
A : 4 Ul

oRO LR L

|
YAV L

R

I
RPN |

1181989021002 e
f04 1800 ey vl
LN (VAN 1 s ppe USRI

ot -
. '. 23 1P “ir
sy ’ |

I agpr kY

Ve Beids

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 29 April 2026

Vi
it
3 'L I
& Easpnisdy
uw i Y LA
"u‘ll o i b ~INER | ‘ ‘ ' ::‘::""\vl.m.\ﬂ
ANID 3 e LAy : ey A T U | \ )

— N R ki L U T o



'sendiri dan bukan hasil karya orang lain. Semua hasil yang tertuang dal

ini telah mengikuti kaidah penulisan karya ilmiah Universitas Lampung. .
dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan hasil salinan atau dibuat
oleh orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan ketentuan 1
akademik yang berlaku. Eig

Bandar Lampung, 23 Mei 2026
Penulis,

NPM 2114191009




RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Tulang Bawang pada tanggal 1 Februari 2003. Lahir dari pasangan
almarhum Bapak Atatur dan Ibu Surahmi yang merupakan anak kedua dari dua
bersaudara. Penulis menyelesaikan pendidikan di SD 02 YAPINDO pada tahun
2015, SMP Satya Dharma Sudjana pada tahun 2018, dan MAN 1 Lampung
Tengah pada tahun 2021. Penulis diterima menjadi mahasiswa pada Program
Studi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada tahun 2021

melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN)).

Selama menjadi mahasiswa, penulis pernah menjadi asisten praktikum pada mata
kuliah Ilmu Penyakit Tumbuhan tahun ajaran 2024/2025, Pengendalian Hayati
HPT tahun ajaran 2024/2025, dan Bahasa Inggris Profesi tahun ajaran 2024/2025.
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa Sapto Renggo, Kecamatan
Bahuga, Kabupaten Way Kanan pada bulan Januari- Februari 2024 serta penulis
melaksanakan Praktik Umum (PU) di PT Perkebunan Nusantara [V Regional 7
Unit Rejosari PalmCo pada bulan Juli- Agustus 2024. Penilis aktif di organisasi
Humpunan Mhasiswa Proteksi Tanaman (HIMAPROTEKTA) sebagai Anggota
Bidang Seminar dan Diskusi pada periode 2023 dan sebagai Ketua Bidang
Seminar dan Diskusi pada periode 2024.



PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya
lah saya dapat menyelesaikan skripsi ini serta dengan ketulusan hati,
saya persembahkan karya ini

Kepada:

Papi saya tercinta
Alamrhum Papi Atatur yang telah mendahului kami semua
Selalu saya kirimkan doa untukmu dan semoga kita kelak

dapat dipertemukan kembali dalam keabadian yang indah

Kedua orang tua
Bapak M. Nurhadi ayah sambung saya dan Mami Surahmi terima kasih atas kasih
sayang yang tulus, nasihat yang penuh makna, serta segala pengorbanan yang
telah diberikan. doa yang tiada henti selalu mengiringi setiap langkahku hingga

mengantarkanku pada keberhasilan ini.

Abang dan Nenek tersayang
Abang Muhammad Rasyid Ridho dan Nenek Ngatiyem yang

tiada hentinya meberikan doa, nasihat, motivasi, serta dorongan untuk saya

Para sahabat seperjuangan Proteksi Tnaman Angkatan 2021

Almamater tercinta, Universitas Lampung



MOTTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

(QS. Al Insyirah: 5-6).

“You only live once, so let’s do it.”



SANWACANA

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah

memberikan rahmat, hidayah, serta karunia-Nya sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Deteksi Dan Identifikasi Jamur Terbawa

Benih Paprika (Capsicum annuum var. Grossum) Yang Dijual Pada Marketplace”.

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana

Pertanian di Universitas Lampung. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah

mendapatkan banyak bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis ingin

menyampaikan terima kasih kepada:

1.

Bapak Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P., selaku Dekan Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung,

Bapak Dr. Tri1 Maryono, S.P., M.Si1., selaku Ketua Jurusan Proteksi Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Lampung, serta selaku dosen pembahas atas
waktu, saran, dan ilmu yang telah diberikan kepada penulis,

Ibu Dr. Ir. Suskandini Ratih D., M.P., selaku dosen pembimbing pertama yang
telah memberikan bimbingan, motivasi, saran, serta nasihat selama penelitian
dan penulisan skripsi hingga selesai,

Bapak Ir. Muhammad Nurdin, M.Si., selaku dosen pembimbing kedua yang
telah memberikan bimbingan serta dorongan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini,

Ibu Ir. Lestari Wibowo, M.P., selaku pembimbing akademik yang telah
memberikan banyak ilmu, motivasi, semangat dan nasihat kepada penulis,
Seluruh dosen mata kuliah Program Studi Proteksi Tanaman atas ilmu,
didikan, dan bimbingan yang penulis peroleh selama masa studi di Fakultas

Pertanian Universitas Lampung,



10.

11.

12.

xii

Kedua orang tua, Bapak M. Nurhadi dan Mami Surahmi atas doa dan
dukungannya yang tiada henti diberikan kepada penulis selama masa
perkuliahan,

Abang Ridho, Teteh Rika, dan Nenek Ngatiyem atas perhatian, semangat, dan
motivasinya kepada penulis selama perkuliahan,

Sahabat SW Ivanka, Nasywa, Nitha, Ocha, dan Unyan yang sudah menjadi
sahabat penulis dari mahsiswa baru hingga sekarang yang selalu meberikan
bantuan, saran, dan motivasi kepada penulis,

Rekan Praktik Umum Aqilah, Eka, Puput, Suci, Marito, Ivanka, dan Ocha,
terima kasih selalu membantu dan memeberi semangat dalam menyelesaikan
penelitian,

Teman-teman Proteksi Tanaman 2021 atas kebersamaan dan bantuan yang
tiada hentinya selama perkuliahan ini, dan

Almamater Universitas lampung serta semua pihak yang telah membantu

penulis dalam menjalani perkuliahan hingga menulis skripsi.

Semoga semua pihak yang telah membantu penulis diberikan Rahmat yang

melimpah dari ALLAH SWT, serta semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

semua pihak. Aamiin.

Bandar Lampung, 23 Mei 2026
Penulis,

Sidang Blawan Surya



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTARIISL. ... e, xi
DAFTARTABEL. ... xiii
DAFTAR GAMBAR. ... ..o, Xiv
L PENDAHULUAN. ... 1
1.1 Latar Belakang..........cooooiiiiiii e 1
1.2 Tujuan Penelitian........ ..o 3
1.3 Kerangka Pemikiran...............coooiiiiiiiiiiiiii i, 3
R & 110 151 N 4
IL TINJAUAN PUSTAKA. ... 5
2.1 Tanaman Paprika............coocoiiiii 5
22 Benih. . 6
2.3 Patogen Terbawa Benih.................oooiiiiiiiiiii 7
2.3 Jamur Terbawa Benih Paprika.....................oooont. 7
2.3.1 Jamur Colletotrichum SP.......c.oooueiiieiiii i, 7
2.3.2 Jamur FUSATIUM SP....ouee it 8
2.3.3 Jamur ASpergillus SP.......c.oevuiiuiiiiiiiiiiii 8
2.3.4 Jamur Penicillium SP........cooovuiiiiiiiiiiiiiii i 9
III. METODOLOGI PENELITIAN. ..o 10
3.1 Waktudan Tempat..........cooviiiiiiiiiiiii e 10
32Alatdan Bahan...........o.oo 10
3.3 Metode Penelitian.............oooiiiiiiiiii 10
3.3.1 Pembuatan Media Potato Sucrose Agar (PSA).................... 11
3.3.2 Metode Inkubasi dengan Kertas Saring (Blotter Test)............ 11

3.3.3 Metode Agar Plate.............ccoveiieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiannn, 11



3.3.4 Metode Pencucian Benih (Washing Test).................c..o......
3.3.5 Identifikasi Morfologi...........cooviiiiiiiiiiiiiiiiieea,
3.3.6 Benih Terinfeksi Patogen................c.ooviiiiiiiiiiiii ...
3.3.7 Daya Kecambah Benih....................ooooiiiii,
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN. ...t

4.1.1 Deteksi Jamur Pada Benih Paprika Uji...................c.ooeie.
4.1.2 Identifikasi Jamur Pada Benih Paprika..............................

4.1.2.
4.1.2.

1 Metode Kertas Sring (Blotter Test)...........c.ccovvvenennn.
2 Metode Agar Plate.............cccoovviiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnn.n.

4.1.2.3 Identifikasi Jamur yang Menginfeksi Benih Paprika dari

4.1.2
4.1.2
4.1.2

Metode Agar plate..............coooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin.
B Jamur A. flavus. ..o
B.2Jamur 4. niger.......ooiiiiiii

.4 Metode Pencucian Benih..........cooooiiiiiiiiii .

4.2 Pembahasan. . .....oouuniie e
V. SIMPULAN DAN SARAN . ..ottt
5.1 SIMPUlan. ...

5.2 Saran

DAFTAR PUSTAKA . .. ..o

LAMPIRAN

xii

12
12
12
13
14
14
15
15
15
17

18
19
19
20
20
24
24
24
25
29






DAFTAR TABEL

Tabel halaman
1. Deteksi jamur yang tumbuh pada benih paprika............................. 15
2. Persentase rata-rata benih berkecambah dan benih tidak berkecambah

pada enam sampel benih paprika uji pada metode blotter test............... 16
3. Persentase rata-rata benih berkecambah dan benih tidak berkecambah

pada enam sampel benih paprika uji pada metode agar plate............... 17
4. Persentase benih terkontaminasi jamur...............ccoeiiiiiiiiiiiieann 18

5. Efikasi metode pengujian benih paprika dari enam sampel uji............... 20



DAFTAR GAMBAR

Gambar halaman
I.Buah parika.........cooiii 6
2. Benih-benih paprika yang digunakan pada pengujian...................... 14
3. Benih terkontaminasi jamur dengan metode agar plate.................... 18
4. Pengamatan jamur terbawa benih 4. flavus...................ccooiiiiii. 19
5. Pengamatan jamur terbawa benih A. niger....................... 19
6. Spora jamur ASPergillus SP........c.oouei i, 20

7. Kemasan sampel benih parika yang digunakan.............................. 30



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Paprika (Capsicum annuum var. Grossum) merupakan tanaman asli dari wilayah
subtropis Amerika Tengah dan Amerika Selatan dan bukan tanaman asli dari
Indonesia. Budidaya paprika mulai menyebar ke Eropa dan Asia pada tahun
1.500-an (Reza et al., 2021). Paprika merupakan salah satu tanaman sayuran yang
dapat digunakan dalam berbagai masakan. Paprika merupakan jenis tanaman
sayur yang memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Dapat dilihat pada 1 buah
paprika terkandung banyak sekali vitamin C dengan konsentrasi per 100 g buah
paprika berkisar 63 sampai 243 mg dan mengandung provitamin A (Howard et al.,

1994).

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2024) produksi tanaman paprika di
Indonesia pada tahun 2023 sebesar 204.729 kuintal. Data tersebut dapat dikatakan
berjumlah paling sedikit diantara jumlah produksi tanaman sayur dan buah-
buahan semusim pada tahun 2023 yang dapat mencapai 1.000.000 kuintal
pertahun. Rata-rata permintaan paprika untuk ekspor luar negeri mencapai 100 ton
per minggu sedangkan Indonesia hanya dapat memenuhi kebutuhan sebesar 26
ton per minggu. Untuk permintaan dalam negeri sendiri mencapai 105 ton per

minggunya (Dasipah ef al., 2011).

Paprika merupakan tanaman sayuran yang memiliki potensial besar untuk
dikembangkan di Indonesia. Hal tersebut ditunjukkan oleh jumlah minat
masyarakat terhadap paprika yang cukup tinggi. Menurut Prihmantoro dan

Indriani (1995) dalam Supriatna dan Azzahra (2021) permintaan rata-rata paprika



dari hotel berbintang sekitar 15 kg per hari, sedangkan swalayan
membutuhkansekitar 5 kg per harinya, namun tingginya permintaan tersebut
belum dapat terpenuhi seluruhnya oleh petani. Di luar negeri permintaan paprika
juga tinggi. Produksi paprika Indonesia belum dapat memenuhi permintaan
daridalam negeri sedangkan pasar ekspor paprika Indonesia telah mencapai

Taiwan, Singapura dan beberapa negara lainnya (Widianingrum et al., 2016).

Dalam budidaya paprika penggunaan benih dengan kualitas yang baik adalah
salah satu faktor terpenting dalam mengoptimalkan hasil panen. Terdapat
beberapa faktor yang mengakibatkan turunnya kualitas benih yaitu terdapat
patogen terbawa benih salah satunya adalah jamur. Jamur yang umumnya
ditemukan pada benih yaitu jamur Colletotrichum sp., Fusarium sp., Alternaria
sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. (Suprapta, 2022). Oleh karena itu,
menjaga dan menjamin kualitas benih sangat diperlukan karena jamur terbawa
benih dapat merusak benih, menurunkan daya kecambah dan vigor benih, serta
menyebabkan penyakit pada fase semai maupun fase generatif (Martin et al.,

2022).

Di era serba digital pada saat ini kegiatan jual beli sudah berubah menjadi pasar
digital (marketplace) dimana konsumen dapat mengakses dimana dan kapan saja.
Semua orang dapat menjual barang atau produk mereka melalu platform atau
aplikasi jual beli online sehingga memungkinkan distribusi yang mudah dan luas.
Hal ini juga dimanfaatkan bagi penjual benih tanaman untuk menjual produk
mereka. Namun, masih banyak ditemukan penjual yang menjual benih yang tidak
bersertifikat. Hal tersebut menunjukkan bahwa benih yang dijual dikhawatirkan
tidak memenuhi standar produksi benih yang baik. Oleh karena itu, perlu
dilakukannya isolasi dan identifikasi jamur terbawa benih khususnya pada benih

paprika yang dijual bebas di marketplace.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jamur terbawa benih paprika (C.
annuum) yang dijual pada marketplace agar mengetahui kualitas benih yang dijual

bebas pada marketplace.

1.3 Kerangka Pemikiran

Paprika merupakan tanaman sayuran yang memiliki potensial besar untuk
dikembangkan di Indonesia. Hal tersebut ditunjukkan oleh jumlah minat
masyarakat terhadap paprika yang cukup tinggi. Menurut Prihmantori dan Indriani
(1995) dalam Supriatna dan Azzahra (2021) permintaan rata-rata paprika dari
hotel berbintang sekitar 15 kg per hari, sedangkan swalayan membutuhkan sekitar
5 kg per harinya, namun tingginya permintaan tersebut belum dapat terpenuhi

seluruhnya oleh petani.

Menurut International Seed Testing Association (ISTA) (2025), benih yang sehat
dan berkualitas merupakan faktor utama dalam keberhasilan budidaya tanaman
paprika. Benih yang baik harus memenuhi standar tertentu, seperti memiliki
sertifikat atau label benih, kadar air yang sesuai, bebas dari kotoran, tingkat
kemurnian tinggi, serta memiliki daya kecambah yang baik. Penggunaan benih
bermutu terbukti mampu meningkatkan produksi pertanian dan mengurangi
serangan hama dan penyakit. Benih bermutu dapat dilihat dari mutu genetika,
fisiologi, dan status kesehatan yang baik. Status kesehatan benih dapat ditentukan
dari beberapa faktor, salah satunya adalah bebas dari patogen tular benih baik
cendawan, bakteri, maupun virus. Benih yang kesehatannya terganggu seperti
terinfeksi patogen akan tumbuh menjadi kecambah dan tanaman yang tidak sehat,

sehingga tidak mampu berproduksi optimum (Safitri ef al., 2025).

Benih paprika yang dijual di marketplace kebanyakan belum memiliki sertifikasi
yang mendukung serta beberapa berasal dari luar negeri. Dikhawatirkan benih
tersebut tidak memenuhi standar benih yang berkualitas baik kesehatan benih dan
mutunya. Salah satu faktor yang mengakibatkan turunnya kualitas benih yaitu

terdapat patogen terbawa benih salah satunya adalah jamur. Jamur yang umumnya



ditemukan pada benih yaitu jamur Colletotrichum sp., Fusarium sp., Alternaria

sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. (Suprapta, 2022).

Oleh karena itu, identifikasi jamur terbawa benih paprika perlu dilakukan untuk
menentukan langkah dasar dalam melakukan pencegahan dan pengendalian yang
tepat. Pada penelitian ini identifikasi jamur akan dilakukan dengan pendekatan

morfologi.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat jamur terbawa benih paprika (C.

annuum var. Grossum) yang dijual pada marketplace.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Paprika

Tanaman parika merupakan salah satu komoditi tanaman hortikultura atau
tanaman sayuran yang dimanfaatkan buahnya. Umumnya paprika dipakai untuk
garnish (hiasan makanan) atau salad. Akan tetapi, paprika dapat juga dijadikan
lauk pokok sebab paprika mengandung gizi yang cukup tinggi. Menurut
Prihantoro dan Indriani (2000) pada setiap 100 g buah hijau segar mengandung
protein 0,90 g, lemak 0,30 g, karbohidrat 4,40 g, vitamin A 22,00 IU, vitamin B1
540,00 mg, vitamin C 160,00 mg (Tulung dan Demmassabu, 2011).

Morfologi khas pada tanaman paprika adalah memiliki batang keras dan berkayu,
berbentuk bulat, halus, berwarna hijau gelap, dan memilki percabangan dalam
jumlah yang banyak. Batang utama tanaman tumbuh tegak dan kuat. Daun cabai
paprika berbentuk bulat telur dengan ujung runcing dan tepi daun rata (tidak
bergerigi/berlekuk). Buah akan terbentuk setelah terjadi penyerbukan. Buah cabai
paprika memilki keanekaragaman bentuk, ukuran, warna, dan rasa. Pada
umumnya, buah cabai paprika berbentuk seperti tomat, tetapi dengan permukaan
bergelombang lebih bulat dan pendek, atau berbentuk seperti genta besar atau
bersegi-segi sangat jelas. Buah paprika berongga pada bagian dalamnya (Gambar
1) (Cahyono, 2003).

Klasifikasi tanaman paprika menurut Prihmantoro dan Indriani (1995) adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta



Subdivisio  : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae
Ordo : Solanales

Familia : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annuum
Varietas : Grossum

Gambar 1. Buah parika (Gunadi et al., 2006).

2.2 Benih

Menurut Samah (2024) benih merupakan faktor penting pada suatu pertanaman
karena benih merupakan awal kehidupan dari sebuah tanaman. Sebelum
membicarakan lebih lanjut tentang benih, terlebih dahulu kita harus mengetahui
tentang pengertian benih secara umum. Benih adalah biji tanaman yang sengaja
diproduksi dengan teknik-teknik tertentu, sehingga memenuhi persyaratan untuk
digunakan sebagai bahan pertanaman selanjutnya. Benih adalah biji atau bagian
tanaman lainnya yang dipergunakan untuk keperluan dan pengembangan usaha
tani serta memiliki fungsi agronomis (Kartasapoetra, 2003). Dalam konteks
agronomi, benih dituntut bermutu tinggi atau unggul, sebab benih harus mampu
menghasilkan tanaman yang dapat berproduksi maksimum dengan sarana

teknologi yang semakin maju (Ningsih et al., 2018).



2.3 Patogen Terbawa Benih

Patogen terbawa atau tular benih adalah agen pembawa penyakit tanaman yang
ditularkan melalui benih. Patogen tular benih dapat berupa bakteri, cendawan,
virus dan nematoda. Benih yang telah terinfeksi oleh patogen, akan menjadi faktor
pembatas dalam menentukan keberhasilan budidaya pertanian. Identifikasi
patogen tular benih melalui uji kesehatan benih dapat meminimalisir persebaran
patogen. Praktek penyimpanan yang disesuaikan dengan jenis dan kondisi benih,
diharapkan dapat mempertahankan kualitas dan kuantitas benih selama masa

penyimpanan hingga ke tangan konsumen (Rahmawati, 2022).

Dalam budidaya paprika penggunaan benih berkualitas adalah salah satu faktor
terpenting dalam mengoptimalkan hasil panen. Terdapat beberapa faktor yang
mengakibatkan turunnya kualitas benih yaitu terdapat patogen terbawa benih
salah satunya adalah jamur. Jamur yang umumnya ditemukan pada benih yaitu
jamur Colletotrichum sp., Fusarium sp., Alternaria sp., Aspergillus sp., dan
Penicillium sp. (Suprapta, 2022). Oleh karena itu, menjaga dan menjamin kualitas
benih sangat diperlukan karena jamur terbawa benih dapat merusak benih,
menurunkan daya kecambah dan vigor benih, serta menyebabkan penyakit pada

fase semai maupun fase generatif (Martin et al., 2022).

2.3 Jamur Terbawa Benih Paprika

Terdapat beberapa jenis jamur yang ditemukan pada benih cabai-cabaian dan juga
paprika. Jamur yang umumnya ditemukan pada benih yaitu jamur Colletotrichum
sp., Fusarium sp., Alternaria sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. (Suprapta,
2022).

2.3.1 Jamur Colletotrichum sp.

Jamur Colletotrichum sp. merupakan jamur parasit fakultatif dari Ordo
Melanconiales. Jamur Colletotrichum sp. merupakan pathogen penyebab penyakit
antraknosa pada tanaman cabai-cabaian. penyakit antraknosa (Colletotrichum sp.)

dapat menggagalkan panen hingga 100%. Penyakit dapat menginfeksi buah



matang maupun buah muda, gejala awal serangan antraknosa berupa bercak kecil,
luka ini berkembang dengan cepat sampai bergaris tengah 3-4 cm. Serangan
banyak terjadi pada lahan-lahan baik pada dataran tinggi maupun pada lahan
basah (Marsuni, 2020). Ciri-ciri konidia (spora) tersusun dalam aservulus
(struktur aseksual pada jamur parasit). Jamur Colletotrichum sp. mempunyai
bentuk spora silindris, ujung spora tumpul, ukuran spora 16,1 x 5,6 pm dengan

kecepatan tumbuh 12,5 mm perhari. (Sudirga, 2016).

2.3.2 Jamur Fusarium sp.

Fusarium sp. menyebabkan penyakit layu fusarium. Serangan Fusarium sp.
ditandai dengan gejala menguningnya daun-daun tua yang kemudian menjalar ke
atas. Tulang daun memucat dan berwarna keputihan. Tanaman terkulai karena
penyerapan unsur hara maupun air tidak bisa dilakukan (Heriyanto, 2019). Jamur
Fusarium sp. memiliki tiga alat reproduksi, yaitu mikrokonidia (terdiri dari 1-2
sel), makrokonidia (3-5 septa), dan klamidospora. Makrokonidia berbentuk
melengkung, panjang dengan ujung mengecil dan mempunyai satu atau tiga buah
sekat. Mikrokonidia merupakan konidia bersel 1 atau 2, dan paling banyak
dihasilkan di setiap lingkungan bahkan pada saat patogen berada dalam pembuluh
inangnya. Makrokonidia mempunyai bentuk yang khas, melengkung seperti bulan
sabit, terdiri dari 3-5 septa, dan biasanya dihasilkan pada permukaan tanaman
yang terserang lanjut. Klamidospora memiliki dinding tebal, dihasilkan pada
ujung miselium yang sudah tua atau didalam makrokonidia, terdiri 1-2 septa dan
merupakan fase atau spora bertahan pada lingkungan yang kurang baik. Miselium
Fusarium sp mulanya berwarna putih keruh, kemudian menjadi kuning pucat,

merah muda pucat sampai keunguan (Ngittu et al., 2014).

2.3.3 Jamur Aspergillus sp.

Aspergillus sp. merupakan salah suatu jamur yang termasuk dalam kelas
Ascomycetes yang dapat ditemukan dimana saja. Jamur ini tumbuh sebagai
saprofit pada tanah, tumbuh-tumbuhan yang membusuk, makanan, dan
merupakan kontaminan yang lazim ditemukan di sekitar kita. Secara morfologi

Aspergillus sp. membentuk filamen-filamen panjang bercabang dan membentuk



miselia dan konidiospora. Aspergillus berkembang biak dengan pembentukan hifa
atau tunas dan menghasilkan konidiofor pembentuk spora. Sporanya tersebar
bebas di udara terbuka sehingga inhalasinya tidak dapat dihindarkan dan masuk
melalui saluran pernapasan ke dalam paru. Sebagai negara tropis Indonesia
menjadi lahan subur tumbuhnya jamur. Oleh karena itu, penyakit-penyakit akibat

jamur sering kali menjangkiti masyarakat (Hasanah, 2017).

2.3.4 Jamur Penicillium sp.

Penicillium sp. adalah jamur yang termasuk dalam kelas Eumycetes atau jamur
sejati serta termasuk dalam kelas Deuteromycetes (Fardiaz, 1992). Penicillium sp.
mempunyai ujung konidiofor yang tidak melebar melainkan bercabang-cabang
dengan deretan konidium. Kelompok ini meliputi genus yang membentuk
konidium dengan struktur yang disebut penisilius (Rahayu dan Sudarmadja,
1989). Penicillium juga mampu memproduksi antibiotik, mikotoksin dan berbagai

metabolit (Frisvad et al., 2004).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan September 2025 di

Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Laminar Air Flow (LAF),
mikroskop stereo, mikroskop majemuk, autoklaf, microwave, showcase, shaker,
timbangan, erlenmeyer, gelas beaker, cawan petri, pinset, pipet tetes, kaca
preparat, cover glass, sentrifuge, gelas ukur, bunsen, jarum ose, kertas saring,
alumunium foil, alat tulis, dan nampan. Bahan yang digunakan adalah benih
paprika yang dijual di marketplace, larutan NaOCL 1%, media Potato Sucrose
Agar (PSA), aquades, dan alkohol 70%.

3.3 Metode Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga metode. Metode pertama
adalah dengan menggunakan metode blotter test yaitu metode menginkubasi
benih menggunakan kertas saring untuk menumbuhkan mikroorganisme pada
benih. Metode kedua yaitu menumbuhkan biakan menggunakan media potato
sucrose agar (PSA). Metode terakhir yaitu menggunakan metode pencucian

benih. Setelah semua metode dilakukan kemudian untuk mengetahui
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mikroorganisme tersebut berpotensi sebagai patogen terbawa benih paprika

dilakukan pengamatan morfologi menggunakan mikroskop untuk diidentifikasi.

3.3.1 Pembuatan Media PSA

Media PSA dibuat dengan cara mengupas kentang lalu ditimbang sebanyak 200 g
dan dipotong kecil-kecil seperti dadu. Selanjutnya kentang dicuci dan dimasukkan
ke dalam gelas beaker yang berisi 1000 ml aquades. Kentang direbus di dalam
microwave hingga mendidih. Selanjutnya ekstrak rebusan kentang disaring dan
ditambahkan aquades hingga volumenya menjadi 1000 ml dalam tabung
erlenmeyer kemudian ditambahkan 20 g agar dan 20 g sukrosa, diaduk sampai
homogen kemudian tabung erlenmeyer ditutup menggunakan alumunium foil dan
dimasukkan ke plastik tahan panas lalu di autoklaf dengan tekanan 1 atm dan suhu
121°C selama 1-2 jam. Setelah dingin, media ditambahkan dengan asam laktat
dan dihomogenkan. Langkah terakhir media dituang ke cawan petri steril dalam

LAF.

3.3.2 Metode Inkubasi dengan Kertas Saring (Blotter Test)

Menyiapkan sampel kerja berupa 10 butir benih paprika untuk persetiap cawan
petri direndam kedalam larutan NaOCI 1% selama 10 menit. Benih kemudian
dibilas dengan aquades dan ditiriskan selama 10 menit. Setiap cawan petri
diletakkan sebanyak tiga lembar kertas saring yang sudah dibasahi dengan
aquades. Benih yang telah ditiriskan kemudian diletakkan kedalam cawan petri
tersebut lalu diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang. Diamati daya
perkecambahan serta persentase infeksi jamur terhadap benih dan kecambah

(Sidik, 2021).

3.3.3 Metode Agar Plate

Benih paprika diambil sebanyak 10 butir untuk persetiap cawan. Benih disterilkan
dengan larutan NaOCl 1% selama 3 menit dan dibilas kedalam aquades selama 1
menit. Benih ditiriskan dengan kertas tisu kemudian diletakkan kedalam cawan

petri yang berisi media PSA. Cawan petri ditutup menggunakan plastic wrap dan
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diinkubasi selama 7 hari dengan suhu ruang. Setelah 7 hari masa inkubasi
kemudian dapat dilakukan pengamatan secara mikroskopis untuk melihat struktur

morfologi patogen yang didapati (Mulyani et al., 2023).

3.3.4 Metode Pencucian Benih (Washing Test)

Metode ini untuk mendeteksi keberadaan jamur pada permukaan benih dan juga
jamur-jamur obligat. Berdasarkan El-Abbasi ef al (2020) dalam Nurdin et a/
(2023), benih paprika diletakan pada labu Erlenmeyer, kemudian ditambahkan
100 ml air steril dan tween 20 ml, selanjutnya dikocok beberapa kali. Setelah
dikocok, air suspensi disentrifius dengan kecepatan 5000 rpm selama 5 menit.
Pellet ditambah dengan 1 ml air steril, digojog dengan tangan, dan selanjutnya

dilakukan pengamatan morfologi jamur di bawah mikroskop.

3.3.5 Identifikasi Morfologi

Identifikasi jamur terbawa benih pada masing-masing metode dilakukan secara
morfologi. Pengamatan morfologi dapat dilakukan secara makroskopis dan
mikroskopis. Pengamatan morfologi jamur secara makroskopis dengan cara
melihat warna dan bentuk koloni serta diameter koloni dengan indra pengelihatan
secara langsung atau mengguanakan bantuan mikroskop stereo. Identifikasi
mikroskopis dilakukan dengan pengamatan hifa, bentuk dan ukuran konidia, serta
bentuk sporangium. Pengamatan secara mikroskopis dilakukan dengan pembuatan
preparat. Preparat diletakkan pada mikroskop untuk diamati pada perbesaran 4x10
dan 10x10. Hasil yang didapatkan kemudian dicocokkan dengan pustaka-pustaka
yang relevan untuk dapat diketahui jenisnya pada tingkat genera (Salma ef al.,

2024).

3.3.6 Benih Terinfeksi Patogen

Perhitungan benih terinfeksi patogen untuk metode blotter test dan agar plate
pengamatan dilakukan setiap hari dimulai dari hari ke-2 sampai hari ke-12 untuk
melihat benih yang terinfeksi oleh patogen. Untuk menghitung persentase benih

terinfeksi patogen dilakukan pada hari ke-12 setelah inkubasi mengunakan rumus:
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Jumlah Benih Terinfeksi

%Benih Terinfeksi Patogen = jumlah Benih Seluruhnya x100%

3.3.7 Daya Kecambah Benih

Persentase kemampuan benih berkecambah dilakukan dengan menghitung benih
yang berkecambah normal pada metode blotter dan agar plate menggunakan

rumus menurut ISTA (1996):

YDava Kecambah = 1-iah Benih yang Tumbuh .
oDaya Kecambah = Jumlah Benih Seluruhnya i i




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil yang didapat diperoleh kesimpulan yaitu tiga dari enam sampel
uji benih paprika ditemukan dua jamur terbawa benih yaitu jamur Aspergillus

flavus dan Aspergillus niger.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran pada penelitian ini adalah
perlu dilakukan pengamatan yang lebih intensif dalam mengamati pertumbuhan
jamur guna lebih memahami apakah jamur tersebut kontaminan dari benih atau
dari lingkungan sekitar, serta meningkatkan kualitas benih yang berasal dari

dalam negeri guna dapat bersaing dengan benih yang berasal dari luar negeri.
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